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ABSTRAKSI 
 
 
ANALISIS PENGARUH INFORMASI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN TERHADAP 
TINGKAT KELENGKAPAN PENGUNGKAPAN SUKARELA DALAM LAPORAN TAHUNAN 
PERUSAHAAN PROPERTI YANG TERDAFTAR DI BEI 
 
Ika Swasti Putri 
F. 0305061 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh informasi keuangan dan 
non keuangan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela laporan 
tahunan perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2005-2007. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan property yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel diambil dengan metode purposive 
sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi linier 
berganda.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela pada tingkat signifikansi 5%. Hal 
ini dapat dibuktikan dari tingkat signifikansi sebesar 0.490, 2). leverage  berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan dari  
nilai signifikansi sebesar 0.004, 3).Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan dari  nilai signifikansi 
sebesar 0.017, 4).Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan dari  nilai signifikansi sebesar 
0.004, 5).kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan  dengan tingkat signifikansi sebesar 
0.586, 6). kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0.294.  
 
 
Kata kunci : tingkat pengungkapan sukarela, likuditas, profitabilitas, leverage, 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
THE EFFECT OF FINANCIAL AND NON FINANCIAL INFORMATION TO VOLUNTARY 
DISCLOSURE OF PROPERTY COMPANY THAT LISTED AT INDONESIAN STOCT 
EXCHANGE 
 
Ika Swasti Putri 
F. 0305061 
 
 
Purpose of this research is to examine the effect of financial and non 
financial information of financial reporting to level of corporate voluntary disclosure 
from property company that listed at Indonesian Stock Exchange. 
Populations in this research are all of property company that listed at 
Indonesian stock exchange. Sampling methods is purposive sampling.  model of 
multiple regression use to test hypothesis.  
Result of this research show that: 1). liquidity had no significance 0.490, its 
mean that liquidity had significance influence to voluntary disclosure, 2). leverage 
had  significance 0.004, its mean that leverage had  significance influence to 
voluntary disclosure,3). Profitability had significance 0.017, its mean that 
profitability had    significance influence to voluntary disclosure, 4). Firm size had 
significance 0.004, its mean that Firm size had significance influence to voluntary 
disclosure, 5). Managerial ownership had significance 0.586, its mean that 
managerial ownership had no significance influence to voluntary disclosure, 6). 
institutional ownership had significance 0.294, its mean that institutional ownership 
had no significance influence to voluntary disclosure 
 
 
 
 
 
 
 
 
Key word : Voluntary disclosure, liquidity, leverage, profitability, managerial 
ownership and instutional ownership 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pasar modal merupakan salah satu sarana bagi perusahaan mendapatkan dana untuk 
melaksanakan kegiatan usahanya. Agar memperoleh dana tersebut, perusahaan harus 
go publik. Selain itu pasar modal merupakan wahana investasi bagi masyarakat luas. 
Menurut Pagalung (1993) investasi merupakan penanaman modal berupa aktiva yang 
dimiliki dalam periode tertentu dengan tujuan mendapatkan keuntungan atas 
penanaman modal tersebut. Investasi dalam arti luas terdiri dari 2 bagian utama yaitu 
investasi dalam bentuk aktiva riil dan aktiva keuangan/surat berharga  (marketable 
securities). Pihak yang membeli aktiva dalam bentuk riil maupun aktiva keuangan 
dinamakan investor. Pembelian langsung aktiva keuangan/surat berharga suatu 
perusahaan di pasar modal dapat berupa surat berharga berpendapatan tetap seperti T-
bond, municipal bond, corporate bond, dan convertible bond dan surat berharga yang 
berupa saham biasa dan saham preferen (Hartono, 2000). 
Investor/calon investor sebelum memutuskan untuk membeli surat berharga perlu 
melakukan analisis atas surat berharga dan kondisi yang berkaitan dengan suatu 
perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut. Tujuan analisis adalah menentukan 
prospek sekuritas dan tingkat resiko yang dihadapi oleh investor dan calon investor. 
 
 
 
 
 
Agar analisis dan keputusan yang diambil investor tepat, maka informasi yang 
relevan dan dapat dipercaya harus tersedia di pasar modal. 
Menurut Pagalung (1993), sumber informasi yang dipublikasikan dapat diperoleh 
investor sebagai berikut 
1 Financial Press (Media Cetak Keuangan) yaitu melalui surat kabar dan 
majalah seperti bisnis Indonesia. 
2 Corporate Reports, yaitu berupa laporan perusahaan yang berisi mengenai 
kondisi perusahaan tersebut. Contoh laporan tahunan, laporan keuangan. 
3 Brokerage Firms (perusahaan pialang efek) investor mendapat informasi dari 
pialang efek dalam membeli dan menjual saham di bursa pialang efek 
memiliki staf analis yang bertugas untuk menyeleksi dan menganalisis 
informasi yang berkaitan dengan perkembangan saham setiap hari. 
4 Government publication berupa pengumuman atau peraturan yang berkaitan 
dengan perkembangan pasar modal contohnya : Peraturan BAPEPAM 
5 Invesment advisory service and investment news letter, merupakan lembaga 
pelayanan data dan konsultasi bisnis yang berfungsi memberikan jasa 
konsultasi mengenai data dan informasi bisnis contoh : Pusat data bisnis 
Indonesia. 
6 Academic and professional journal, berupa artikel penelitian. 
Perusahaan di Indonesia yang melakukan penawaran public (go publik) wajib 
menyampaikan laporan perusahaannya kepada Bapepam. Laporan tersebut dapat 
 
 
 
 
 
berupa laporan keuangan saja maupun laporan tahunan. Laporan keuangan terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan 
atas laporan keuangan yang merupakan bagian integral laporan keuangan.  
Bagi pihak-pihak di luar manajemen suatu perusahaan, laporan keuangan merupakan 
jendela informasi yang memungkinkan mereka untuk mengetahui kondisi suatu 
perusahaan pada suatu masa pelaporan. Dimana informasi yang didapat dari suatu 
laporan keuangan perusahaan tergantung pada tingkat pengungkapan (disclosure) dari 
laporan keuangan yang bersangkutan. Pengungkapan informasi dalam laporan 
keuangan harus memadai agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
sehingga menghasilkan keputusan yang cermat dan tepat. Perusahaan diharapkan 
untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi keuangan 
perusahaannya, sehingga dapat membantu para pengambil keputusan seperti investor, 
kreditur, dan pemakai informasi lainnya dalam mengantisipasi kondisi ekonomi yang 
semakin berubah. 
Pengungkapan dalam laporan keuangan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 
yaitu pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) dan pengungkapan sukarela 
(Voluntary Disclosure) (Darrough, 1993 dalam  Na’im dan Rakhman, 2000). 
Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh 
standar akuntansi yang berlaku (peraturan mengenai pengungkapan laporan keuangan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui keputusan ketua BAPEPAM No. SE-
02/PM/2002). Sedangkan pengungkapan sukarela merupakan pilihan bebas 
manajemen perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya 
 
 
 
 
 
yang dipandang relevan untuk keputusan oleh para pemakai laporan keuangan 
tersebut. 
Pengungkapan (disclosure) dalam laporan keuangan merupakan penyajian informasi 
yang diperlukan untuk operasi pasar modal yang efisien. Pasar modal yang efisien 
adalah pasar modal yang harga sekuritasnya mencerminkan semua informasi yang 
relevan. Semakin cepat informasi baru tercermin dalam harga saham semakin efisien 
pasar modal tersebut. Dengan demikian pasar modal tersebut merupakan pasar modal 
yang efisien secara informasional.  Dengan tersedianya informasi di pasar modal, 
maka setiap investor akan mempunyai akses yang sama terhadap informasi. 
Disclosure yang luas memang dibutuhkan oleh para pengguna informasi khususnya 
investor dan kreditor, namun tidak bisa semua informasi yang dimiliki perusahaan 
dungkapkan dengan detail dan transparan. Manajemen perusahaan akan 
mempertimbangkan biaya dan manfaat (cost and benefit) jika manajemen 
mengungkapkan informasi. Selain itu, manajemen juga akan menjaga informasi yang 
merupakan rahasia perusahaan agar tidak diketahui dan dimanfaatkan para 
pesaingnya sehingga akan melemahkan posisi perusahaan dalam persaingan bisnis 
jika manfaat yang diperoleh melebihi biaya yang harus ditanggung, maka manajemen 
akan mengungkapkan informasinya kepada publik secara lebih luas.  
Suripto (1998) biaya pengungkapan informasi oleh perusahaan dapat digolongkan 
kedalam biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya pengungkapan langsung 
adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengembangkan dan 
menyajikan informasi. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya pengumpulan, biaya 
 
 
 
 
 
pemrosesan, biaya pengauditan, dan biaya penyebaran informasi. Biaya 
pengungkapan tidak langsung adalah biaya-biaya yang timbul akibat diungkapkannya 
dan/atau tidak diungkapkannya informasi. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya litigasi 
dan proprietary cost ( biaya competitive disadvantage dan biaya politik). Biaya 
litigasi timbul karena pengungkapan informasi yang tidak mencukupi atau 
pengungkapan informasi yang menyesatkan. Kerugian persaingan dari pengungkapan 
informasi terjadi bila informasi yang diungkapkan melemahkan daya saing 
perusahaan karena informasi tersebut digunakan oleh pesaing untuk memperkuat 
daya saing mereka. Biaya politik terjadi bila praktik pengungkapan perusahaan 
memicu regulasi oleh pemerintah. 
Besarnya biaya dan manfaat pengungkapan informasi tertentu berbeda antara 
perusahaan satu dengan perusahaan yang lain. Biaya langsung pengungkapan 
informasi bagi perusahaan yang besar akan lebih rendah karena terdapatnya unsur 
biaya tetap. Kerugian persaingan yang diakibatkan oleh pengungkapan informasi 
mengenai riset dan pengembangan lebih besar untuk perusahaan yang bergerak dalam 
industri obat dibanding dengan industri lain. Oleh karena itu, trade off biaya dan 
manfaat pengungkapan informasi secara sukarela kemungkinan dipengaruhi oleh 
karakteristik-karakteristik tertentu. 
Penelitian tentang kelengkapan pengungkapan dalam laporan tahunan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya merupakan hal yang penting dilakukan. Dimana akan 
memberikan gambaran tentang sifat perbedaan kelengkapan pengungkapan antar 
perusahaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta dapat memberikan 
 
 
 
 
 
petunjuk tentang kondisi perusahaan pada suatu masa pelaporan. Dalam pencapaian 
efisiensi dan sebagai sarana akuntabilitas publik, pengungkapan laporan menjadi 
faktor yang signifikan. Pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan dalam 
bentuk penjelasan mengenai kebijakan akuntansi yang ditempuh, kontinjensi, metode 
persediaan, dan jumlah saham yang beredar dan ukuran alternatif, misalnya pos-pos 
yang dicatat dalam historical cost. 
Beberapa penelitian yang menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan dalam laporan tahunan memberikan hasil yang konsisten, namun 
beberapa diantaranya memberikan hasil yang belum konsisten. 
Beberapa penelitian empiris terdahulu yang menunjukkan bahwa karakteristik 
perusahaan  yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan meliputi: (1) Rasio 
Leverage suatu perusahaan (Ainun Na’im dan Fuad Rakhman, 2000). Chipper (1981) 
dalam Marwata (2001) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio leverage maka akan 
menyediakan informasi secara lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan kreditur 
jangka panjang. (2) Size perusahaan (Fitriani, 2001). Penelitian Fitriani (2001) 
menyatakan bahwa variable size perusahaan mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan. Cooke (1989) dalam Fitriani (2001) Semakin besar size suatu 
perusahaan maka akan semakin tinggi pengungkapannya. (3) Rasio Likuiditas (Edy 
Subiyantoro, 1996) dalam Fitriani (2001).  Fitriani (2001) menyatakan bahwa kondisi 
perusahaan yang sehat, antara lain ditunjukkan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, 
berhubungan dengan pengungkapan yang lebih luas. (4) Profitabilitas (Fitriani,2001). 
Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Profitabilitas mempengaruhi 
 
 
 
 
 
pengungkapan laporan keuangan perusahaan publik. Singvi dan Desai (1989) dalam 
Binsar H. Simanjuntak dan Lusy Widiastuti (2004) mengutarakan bahwa rentabiltas 
ekonomi dan profitabilitas yang tinggi akan mendorong para manajer untuk 
memberikan informasi yang terinci. (5) Kepemilikan manajerial Fr Reni (2006). 
Menurut Gray, et al (1988) dalam Fr Reni (2006), manajer perusahaan akan 
mengungkapkan informasi sosial yang lebih dalam rangka untuk meningkatkan 
image perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan sumber daya untuk aktivitas 
tersebut. (6) Kepemilikan Institusional. Mani (2004) dalam Kasmadi dan Susanto 
(2006) menguji faktor-faktor yang menentukan luas pengungkapan sukarela dalam 
laporan tahunan di india, menemukan bahwa financial institution investment tidak 
berhubungan secara signifikan terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan 
tahunan di india. Machmud N dan Chaerul DD  (2008). Menguji pengaruh struktur 
kepemilikan terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasilnya adalah 
tipe industri dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan, sedangkan struktur 
kepemilikan institusi terhadap perusahaan tidak berpengaruh terhadap luasnya 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Karakteristik perusahaan yang konsisten berpengaruh terhadap pengungkapan 
laporan tahunan meliputi ukuran perusahaan (Cerf, 1961 dalam Gunawan, 2002; 
Jatiningsih, 2004; Ariani, 2005), status pendaftran perusahaan / terdaftar tidaknya 
perusahaan di pasar modal  (Cerf, 1961 dalam Gunawan, 2002; Singhvi dan Desai, 
1971), jumlah pemegang saham (Cerf, 1961 dalam Gunawan, 2002; Singhvi dan 
Desai, 1971)  
 
 
 
 
 
Sedangkan karakteristik perusahaan yang belum konsisten berpengaruh terhadap 
pengungkapan meliputi leverage, jenis industry (bank/non bank, jasa/riil, 
manufaktur/non manufaktur), basis perusahaan (perusahaan asing/ domestic), 
likuiditas, rate of return, dan waktu pendaftaran perusahaan di pasar modal. 
Berdasar penelitian dan kondisi-kondisi tersebut, maka peneliti ingin menguji 
pengaruh informasi keuangan (likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan) 
dan non keuangan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) terhadap 
tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela. Penelitian ini menggunakan perusahaan 
property dengan alasan perusahaan property merupakan industry baru di BEI 
sehingga lebih mudah bagi investor untuk masuk ke dalam industry, hal ini 
berpengaruh pada persaingan antar investor. Selain itu penelitian ini memisahkan 
variabel ke dalam kelompok keuangan dan non keuangan. Penelitian ini 
menggunakan periode penelitian 2005 sampai dengan 2007. 
Atas dasar uraian  di atas, maka peneliti  melakukan penelitian mengenai 
“PENGARUH INFORMASI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN 
TERHADAP TINGKAT KELENGKAPAN PENGUNGKAPAN SUKARELA  
DALAM LAPORAN TAHUNAN PERUSAHAAN (Studi Empiris Terhadap 
Perusahaan Property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-
2007).” 
B. Perumusan Masalah 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi masalah dari penelitian 
ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah informasi keuangan (likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan) berpengaruh terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan 
sukarela laporan tahunan perusahaan property yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah informasi non keuangan (kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional) berpengaruh terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan 
sukarela laporan tahunan perusahaan property yang terdaftar di BEI 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan seperti berikut ini. 
1 Untuk memperoleh bukti empiris tentang  pengaruh informasi keuangan 
(likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan) dalam laporan 
keuangan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela laporan 
tahunan perusahaan property yang terdaftar di BEI. 
2 Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh informasi non keuangan 
(kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) dalam laporan 
keuangan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela laporan 
tahunan perusahaan property yang terdaftar di BEI.  
D. Manfaat Penelitian 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak seperti 
berikut ini.  
1 Investor dan kreditur 
      Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar informasi dalam pengambilan 
keputusan ekonomis terkait investasi dan kredit terutama terkait dengan 
informasi keuangan dan non keuangan serta pengungkapan yang dilakukan 
perusahaan dalam laporan keuangan tahunanya. 
2 Bagi penyusun standart (standart setter) 
      Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar informasi dalam pengambilan 
keputusan terkait dengan penyusunan standar yang mengatur tentang 
pengungkapan dalam laporan keuangan tahunan. 
3 Bagi penelitian berikutnya. 
      Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dan referensi awal dalam 
melakukan penelitian-penelitian berikutnya, terutama penelitian yang terkait 
dengan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan tahunan. 
E. Sistematika Penulisan 
Organisasi bab-bab selanjutnya dalam penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
  Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
  BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
  Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan pustaka dan tinjauan 
ulang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
serta dilanjutkan dengan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini menguraikan ruang lingkup penelitian, variabel 
dan pengukurannya, populasi, sampel, dan metode 
pengambilan sampel dan metode analisis data. 
           BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini akan dijelaskan analisis data penelitian dengan 
melakukan pengujian hipotesis dan interpretasi data. 
            BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan keterbatasan penelitian 
serta saran bagi penelitian selanjutnya. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
H. Peran Informasi Laporan Tahunan di Pasar Modal 
Pasar modal merupakan bagian dari pasar financial, yaitu berhubungan 
dengan supply dan demand dana jangka panjang. Dengan demikian, pasar modal juga 
menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan. Fungsi ekonomi berarti mengalokasikan 
dana secara efisien dari pihak yang mempunyai dana ke pihak yang memerlukan 
dana. Fungsi keuangan ditunjukkan dari kemungkinan memperoleh imbalan bagi 
pemilik dana sesuai karakteristik yang mereka pilih (Husnan, 1994). Sebelum 
investor (pemodal) memutuskan menginvestasikan dananya dengan membeli 
sekuritas yang diperdagangkan di pasar modal, investor memerlukan informasi yang 
dapat dipercaya agar keputusan yang dibuatnya benar dan dapat mengurangi resiko 
yang dihadapi investor. Perusahaan menyediakan informasi di pasar modal agar 
semua investor memperoleh informasi tersebut secara merata sehingga tidak ada 
kesenjangan informasi antar investor dan antara investor dengan manajemen 
perusahaan. Keterbukaan perusahaan juga akan meningkatkan kepercayaan dan 
meminimalkan ketidakpastian yang dihadapi investor. Sumber informasi lain yang 
dapat dimanfaatkan investor dalam membuat keputusan ekonomi selain laporan 
tahunan adalah media cetak keuangan dan bisnis, publikasi pemerintah, informasi 
 
 
 
 
 
lembaga pelayanan data dan konsultasi bisnis, informasi dari perusahaan pialang 
efek, jurnal ilmiah, jurnal pasar modal, informasi non bisnis dari Badan Pusat 
Statistik. 
Laporan tahunan merupakan media bagi manajemen perusahaan untuk 
memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan merupakan sarana 
pertanggungjawaban kepada public atas sumber daya yang dikelolanya. Hal ini 
sejalan dengan teori agensi. Teori agensi membahas hubungan antara pemberi kerja 
(principal) dan penerima mandat/kerja (agen). Principal adalah investor dan agen 
adalah manajemen pengelola perusahaan. Principal memberikan fasilitas dan dana 
untuk menjalankan operasi perusahaan sedangkan manajer berkewajiban mengelola 
dana dan fasilitas tersebut. Principal akan memperoleh hasil berupa pembagian laba 
sedangkan manajer akan memperoleh gaji, bonus dan kompensasi lainnya (Astuti, 
1999). Selain itu, sebagai bukti pertanggung jawaban agen terhadap principal, agen 
wajib memberikan laporan hasil kinerja dan pengelolaan sumber daya perusahaan 
kepada principal. 
Informasi yang diungkap dalam laporan tahunan dapat berupa informasi 
akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi non 
akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. Ciri-ciri 
dasar informasi akuntansi adalah bahwa informasi tersebut tersedia untuk umum 
dengan sedikit atau sama sekali tanpa biaya bagi mereka yang ingin memperoleh dan 
menggunakan informasi itu. Biaya publikasi dan produksi dibebankan kepada 
perusahaan-perusahaan. Akan tetapi, publikasi informasi keuangan bukan berarti 
 
 
 
 
 
tanpa manfaat untuk perusahaan. Publikasi ini memungkinkan pasar modal berfungsi 
teratur sebagai lembaga yang menyediakan dana bagi perusahaan (Hendriksen, 1982). 
Laporan perusahaan dalam hal ini laporan tahunan hendaknya memuat 
informasi yang relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk 
diketahui oleh pengguna laporan. Menurut Wolk et al (1989) pengungkapan memiliki 
dua fungsi penting yaitu fungsi perlindungan dan fungsi informasi. Fungsi 
perlindungan dimaksudkan untuk melindungi investor dan kreditor dari tindakan 
yang tidak wajar, sedangkan fungsi informasi berkaitan dengan penyediaan informasi 
yang berguna untuk tujuan analisis investasi. 
Semua investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi resiko relatif 
setiap perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan kombinasi 
investasi dengan preferensi resiko yang diinginkan. Investor menginginkan return 
yang diharapkan (Expected return) seimbang dengan tingkat resiko yang 
ditanggungnya. Semakin tinggi return yang diharapkan semakin tinggi pula resiko 
yang ditanggungnya. 
Perlindungan investor merupakan hal yang sangat penting dalam pasar modal 
mengingat adanya resiko dan ketidakpastian yang dihadapi investor. Bentuk 
perlindungan dapat diberikan melalui UU atau peraturan dari lembaga yang 
berwenang, selain itu juga berupa informasi yang dibutuhkan oleh investor. Jika suatu 
perusahaan ingin sahamnya dibeli oleh investor dan ingin diakui sebagai perusahaan 
yang berstandar internasional maka perusahaan harus melakukan keterbukaan dan 
transparansi informasi. Keterbukaan laporan terutama ditujukan kepada keterbukaan 
perusahaan yang menawarkan efeknya di pasar modal. Perusahaan dituntut 
 
 
 
 
 
mengungkapkan informasi mengenai keadaan bisnisnya termasuk keadaan keuangan, 
aspek hukum, manajemen , dan harta kekuasaan kepada masyarakat (Suta, 2000). 
 
 
I. Pengungkapan Sukarela dalam Laporan Tahunan 
Pengungkapan merupakan penyediaan informasi yang diperlukan untuk 
pengoperasian secara optimal pasar modal yang efisien (Tuanakotta, 1986:220). 
Menurut Na’im dan Rakhman (2000) pengungkapan dapat didefinisikan secara 
sederhana sebagai pengeluaran informasi. Sedangkan menurut Subiyantoro (1997) 
definisi pengungkapan dalam arti luas yaitu: 
Pengungkapan berkenaan dengan informasi yang disajikan baik dalam bentuk 
laporan keuangan maupun media komunikasi pendukung lainnya seperti: catatan 
kaki, peristiwa sesudah tanggal laporan, analisis manajemen mengenai operasi serta 
laporan keuangan tambahan mengenai segmental disclosure dan informasi lain di luar 
historical cost. 
 
Tuanakotta (1986:230) menyatakan bahwa pemilihan metode pengungkapan 
yang terbaik bergantung pada sifat informasi yang disampaikan dan penting atau 
kurang pentingnya informasi tersebut. Beberapa metode yang lazim digunakan untuk 
melakukan pengungkapan, yaitu: 
1. bentuk dan cara pengaturan ikhtisar-ikhtisar keuangan, 
2. istilah-istilah yang dipergunakan dan penyajian secara terperinci, 
3. informasi yang disajikan dalam ikhtisar keuangan yang bersangkutan 
dalam bentuk tanda kurung, 
4. catatan kaki, 
 
 
 
 
 
5. supplementary statements dan supplementary schedules 
6. komentar-komentar atau kualifikasi yang diberikan oleh auditor dan 
akuntan public dalam pelaporannya, 
7. surat direktur utama dan/atau presiden komisaris kepada pemegang 
saham. 
 
Na’im dan Rakhman (2000) menyatakan bahwa ada dua jenis pengungkapan 
dalam hubungannya dengan persyaratan yang ditetapkan oleh standar, yaitu 
mandatory disclosure dan voluntary disclosure. Mandatory disclosure 
(pengungkapan wajib) adalah pengungkapan minimum yang diisyaratkan oleh 
standar akuntansi yang berlaku. Sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure) adalah pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan 
tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku. Salah satu cara manajemen untuk 
meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah pengungkapan sukarela yang lebih luas. 
Pengungkapan sukarela yang dapat membantu investor dalam memahami strategi 
bisnis manajemen (Na’im dan Rakhman,2000).  
Pengungkapan sukarela dimaksudkan memberi informasi tambahan kepada 
pemakai laporan keuangan. Alasan pengungkapan sukarela juga erat dengan 
kepentingan investasi dalam hal ini diwakili oleh pasar modal. Pada umumnya 
perusahaan akan mengungkapkan seluruh informasi yang diperlukan untuk 
mengoptimalkan fungsi pasar modal (Hendriksen dan Breda, 2001:852). 
Perusahaan akan selalu mempertimbangkan biaya dan manfaat yang 
diperolehnya dengan melakukan pengungkapan sukarela. Menurut Na’im dan 
 
 
 
 
 
Rakhman (2000), manfaat dari pengungkapan sukarela yang akan diperoleh 
perusahaan antara lain meningkatkan kredibilitas perusahaan, membantu investor 
dalam memahami strategi bisnis manajemen, menarik perhatian analis, meningkatkan 
akurasi ekspektasi pasar, menurunkan ketidaksimetrisan informasi pasar dan 
menurunkan kejutan pasar. 
Disamping manfaat yang diperoleh, perusahaan akan mempertimbangkan 
biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengungkapan sukarela. Suripto (1998) 
menyatakan bahwa ada 2 biaya yang menjadi pertimbangan pengungkapan sukarela, 
yaitu: 
1. biaya langsung yang meliputi biaya pengumpulan data, biaya pemrosesan 
informasi, biaya pengauditan, dan biaya penyebaran informasi; 
2. biaya tidak langsung yang meliputi biaya litigasi, biaya kerugian persaingan 
dan biaya politik. 
 
Ariani (2005) menyatakan bahwa informasi yang diberikan perusahaan 
bersifat umum sehingga tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan para pihak-
pihak yang membutuhkan informasi. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan perlu 
melakukan pengungkapan informasi yang telah ditetapkan oleh PSAK maupun 
BAPEPAM. Informasi tambahan yang tidak disyaratkan oleh peraturan yang berlaku 
disebut pengungkapan sukarela. 
Pada umumnya perusahaan enggan melakukan pengungkapan melebihi 
peraturan yang telah ditetapkan. Hendriksen dan Breda (2001:860) menyebutkan 
 
 
 
 
 
beberapa alasan yang menyebabkan perusahaan enggan melakukan pengungkapan 
sukarela, yaitu: 
1. pengungkapan sukarela akan membantu para pesaing dan merugikan para 
pemegang saham, 
2. pengungkapan yang lengkap akan menguntungkan serikat kerja dalam tawar-
menawar upah, 
3. adanya anggapan bahwa investor tidak dapat memahami kebijakan dan 
prosedur yang diambil oleh perusahaan sehingga pengungkapan penuh hanya 
akan menyesatkan mereka, 
4. adanya informasi selain laporan keuangan yang dapat diakses dari sumber-
sumber dan biaya yang lebih murah, 
5. kurangnya pengetahuan tentang kebutuhan investor. 
 
Jika voluntary disclosure memberikan manfaat melebihi biaya yang 
dikeluarkan perusahaan, maka perusahaan akan mengungkapkannya. Selain itu, 
voluntary disclosure diharapkan mampu menanamkan kepercayaan investor dan 
pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan tersebut. 
J. Tingkat Kelengkapan Pengungkapan 
Tuanakotta (1986:220) menyatakan bahwa  pengambilan keputusan dalam 
pengungkapan informasi ini mengandung 3 pertanyaan utama, yaitu: 
1. kepada siapa informasi ini diungkapkan? 
2. apa tujuan informasi tersebut? 
3. berapa banyak informasi diungkap? 
 
 
 
 
 
 
Laporan tahunan terutama ditujukan kepada investor, kreditor, dan calon 
investor dan kreditor. Pihak-pihak lain yang juga berkepentingan terhadap laporan 
tahunan yaitu pemerintah, analis sekuritas, pelanggan, pemasok, serikat kerja dan 
masyarakat. Investor membutuhkan informasi untuk menentukan resiko relatif yang 
ada pada suatu perusahaan sebelum mereka mengambil keputusan untuk berinvestasi 
pada sekuritas perusahaan tersebut. Kreditor memerlukan informasi yang berkaitan 
dengan keputusan memberikan dan memperpanjang kredit. 
Berapa banyak informasi yang harus diungkapkan tidak hanya tergantung 
pada keahlian pembaca namun juga tergantung pada standar yang dianggap cukup. 3 
konsep disclosure yang umumnya diungkapkan yaitu adequate (cukup), fair (wajar) 
dan full disclosure (pengungkapan penuh). 
 
K. Regulasi dan Praktek Pengungkapan Sukarela di Indonesia 
Regulasi informasi memiliki peran yang signifikan dalam membentuk iklim 
pasar modal yang mendukung pembangunan ekonomi secara efisien (Na’im dan 
Rakhman, 2000). Regulasi informasi keuangan di Indonesia dilaksanakan oleh 
pemerintah melalui UU pasar modal, yaitu UU No. 8 tahun 1995 yang menyebutkan 
bahwa perusahaan public wajib menyampaikan laporan berkala kepada Bapepam dan 
mengumumkan laporan tersebut kepada masyarakat sesuai ketentuan Bapepam. 
Selain melalui UU tersebut, di Indonesia dilaksanakan oleh Bapepam, BEI dan IAI 
melalui standar akuntansi keuangan. Prosedur penyediaan dokumen bagi masyarakat 
di Pusat Referensi Pasar Modal diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No. Kep- 
 
 
 
 
 
40/PM/1997. Peraturan tersebut menyebutkan dokumen perusahaan yang harus 
diserahkan kepada Bapepam. Peraturan tentang standar pengungkapan informasi 
dalam laporan tahunan bagi perusahaan go public adalah keputusan Ketua Bapepam 
No. Kep. 38/PM/1996 yang lebih berfokus pada bentuk dan isi laporan tahunan. 
Peraturan mengenai laporan yang harus diserahkan kepada Bapepam yang 
diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No. Kep. 40/PM/1997. Laporan tersebut 
meliputi: 
1. laporan keuangan tengah tahunan, 
2. laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan, 
3. laporan hasil rapat umum pemegang saham, 
4. laporan tentang keterbukaan informasi, laporan harian dan mingguan Bursa 
Efek, lembaga kliring dan penjaminan, dan lembaga penyimpanan dan 
penyelesaian, 
5. laporan Modal Kerja Bersih Disesuaikan Perusahaan Efek, 
6. laporan Nilai Aktiva Bersih Reksa dan Terbuka.  
 
Peraturan Bapepam No. SE-24/PM/1997 menyatakan bahwa penyusunan 
laporan harus sesuai dengan standar akuntansi yang ditentukan oleh Ikatan Akuntansi 
Indonesia (Na’im dan Rakhman,2000). Sedangkan peraturan tentang pengungkapan 
wajib dalam laporan tahunan untuk perusahaan yang telah melakukan penawaran 
umum dan perusahaan publik diatur dalam SK Bapepam No. Kep-38/PM/1996 
(Gunawan,2001). Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa laporan tahunan wajib 
memuat ketentuan umum, laporan manajemen, bagian mengenai ikhtisar data 
 
 
 
 
 
keuangan penting, bagian analisis dari pembahasan umum oleh manajemen, bagian 
laporan keuangan. Adanya regulasi tersebut bertujuan agar kualitas laporan yang 
dibuat oleh perusahaan publik dapat lebih informatif dan bermanfaat bagi para pelaku 
pasar modal. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu menyatakan praktik pengungkapan 
laporan tahunan di Indonesia masih sangat rendah. Hasil penelitian Suripto (1998) 
yang menyatakan bahwa indeks pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan masih 
rendah dengan rata-rata pengungkapan sebesar 0,30. Penelitian Na’im dan Rakhman 
(2000) membuktikan bahwa rata-rata skor pengungkapan sukarela sebesar 0,565. 
Sedangkan Gunawan (2001) menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan laporan 
tahunan skor rata-rata sebesar 29,51. Menurut Jatiningsih (2004), rata-rata 
pengungkapan yang rendah dapat disebabkan oleh pertimbangan manajeman 
perusahaan, pertimbangan cost and benefit, dan pertimbangan posisi perusahaan 
dalam persaingan bisnis. 
 
L. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001) bertujuan untuk dapat 
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik 
perusahaan dengan kualitas ungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan publik di 
indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas ungkapan 
sukarela perusahaan public sebagai variabel terikat dan karakteristik perusahaan yang 
mencakup size perusahaan, umur perusahaan, basis perusahaan, rasio ungkitan, rasio 
 
 
 
 
 
likuiditas, penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya, pemilikan publik dan 
pemilikan asing sebagai variabel bebas. Dengan menggunakan alat uji Analisis 
Regresi Linear Berganda penelitian ini menyatakan bahwa kualitas pengungkapan 
sukarela berpengaruh positif dengan size perusahaan dan penerbitan sekuritas pada 
tahun berikutnya. Dan tidak berkaitan dengan variabel ungkitan, likuiditas, basis 
perusahaan, umur perusahaan di bursa dan struktur kepemilikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2001) bertujuan untuk mengkaji 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan dan bersifat sistematis dalam hal keluasan 
pengungkapan wajib dan sukarela perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Dengan menggunakan Analisis Regresi Berganda penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sistematik mengenai tingkat 
pengungkapan laporan keuangan tahun 1999 diantara perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di BEI. Faktor-faktor yang mempengaruhi indeks kelengkapan 
pengungkapan wajib adalah size perusahaan, status perusahaan, jenis perusahaan, net 
profit  margin dan KAP. Sedangkan pengungkapan sukarela dipengaruhi variabel di 
atas kecuali jenis perusahaan. Tingkat likuiditas dan leverage tidak mempengaruhi 
pengungkapan wajib dan sukarela. 
Penelitian yang dilakukan oleh Binsar H. Simanjuntak dan Lusy Widiastuti 
(2004) bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari leverage, likuiditas, 
profitabilitas, porsi pemilikan saham oleh investor luar dan umur perusahaan terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada berbagai industri manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Disini rasio leverage, likuiditas, profitabilitas, 
 
 
 
 
 
porsi kepemilikan saham oleh investor luar dan umur perusahaan sebagai variabel 
bebas dan kelengkapan laporan keuangan sebagai variabel terikat. Dengan 
menggunakan alat uji Analisis Regresi Berganda penelitian ini menyatakan bahwa 
secara bersama-sama variabel leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi kepemilikan 
saham oleh investor luar dan umur perusahaan mampu mempengaruhi kelengkapan 
laporan keuangan pada industri manufaktur yang terdaftar di BEI. Sedangkan secara 
parsial hanya variabel leverage, profitabilitas dan porsi kepemilikan saham publik 
yang mempengaruhi kelengkapan laporan keuangan pada industri manufaktur. 
M. Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan gambar seperti berikut 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Informasi Keuangan: 
· Likuiditas 
· Leverage 
· Profitabilitas 
· Size Perusahaan 
Informasi Non Keuangan: 
· Kepemilikan 
Manajerial 
· Kepemilikan 
Institusional 
Tingkat Kelengkapan 
Pengungkapan 
Sukarela 
 
 
 
 
 
N. Pengembangan Hipotesis 
Penelitian ini akan menguji pengaruh informasi keuangan dapat berupa 
profitabilitas, leverage, likuiditas, dan size perusahaan. Sedangkan informasi non 
keuangan berupa struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
institusional) 
1. Informasi Keuangan Terhadap Tingkat Kelengkapan Pengungkapan 
Sukarela 
a. Likuiditas Terhadap Tingkat Kelengkapan Pengungkapan Sukarela 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur 
jangka pendek (Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty:78). Cooke (1989) dalam 
marwata (2001) menjelaskan bahwa tingkat likuiditas dapat dipandang dari 
dua sisi. Disatu sisi, tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kuatnya 
kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan semacam ini cenderung untuk 
melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak luar karena 
ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu kredibel. Wallace Et al (1994) 
dalam Fitriani (2001) menyatakan bahwa likuiditas juga dipandang sebagai 
ukuran kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi 
ini perusahaan dengan likuiditas yang rendah cenderung mengungkapkan 
lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk 
menjelaskan lemahnya kinerja manajemen. Suripto (1998) meneliti pengaruh 
 
 
 
 
 
karakteristik perusahaan terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan 
tahunan dengan menggunakan 68 perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 
1995 sebagai sampel penelitian. Penelitian tersebut tidak berhasil 
membuktikan bahwa rasio likuiditas sebagai salah satu variabel independen 
dari karakteristik perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap luas 
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan perusahaan. 
Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
H1 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan 
pengungkapan sukarela  
b. Leverage Terhadap Tingkat Kelengkapan Pengungkapan Sukarela 
Rasio leverage merupakan proporsi total utang terhadap rata-rata 
ekuitas pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga 
dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang (Dwi Prastowo dan 
Rifka Juliaty:84 dalam Luciana (2007)). Teori keagenan memprediksi 
bahwa perusahaan membuktikan bahwa  dengan rasio leverage yang lebih 
tinggi dengan struktur modal yang seperti itu lebih tinggi (Jensen dan 
Meckling, 1976) dalam marwata (2001). 
Menurut Schipper (1981) dalam Marwata (2001), tambahan 
informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi 
 
 
 
 
 
terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh karena itu 
perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk 
memenuhi kebutuhan informasi kreditur jangka panjang, sehingga 
perusahaan akan menyediakan informasi secara lebih komprehensif. 
Simanjuntak dan Widiastuti (2004) melakukan penelitian faktor-faktor 
yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2002. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa leverage mampu mempengaruhi pengungkapan laporan 
tahunan. Tingkat leverage secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
laporan tahunan. 
Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
H2 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan  
pengungkapan sukarela  
c. Profitabilitas Terhadap Tingkat Kelengkapan Pengungkapan 
Sukarela 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, asset, dan 
modal. Dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Asset. Return 
On Asset adalah rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan dalam 
 
 
 
 
 
menghasilkan laba bersih atas sejumlah asset yang dimiliki. Semakin tinggi 
ROA maka semakin tinggi pengungkapannya. Shingvi dan Desai (1971) 
dalam Binsar H. Simanjuntak dan Lusy Widiastuti (2004) menjelaskan 
bahwa ROA yang tinggi akan mendorong para manajer untuk memberikan 
informasi yang lebih terperinci, sebab mereka ingin menyakinkan investor 
terhadap profitabilitas perusahaan dan kompensasi terhadap manajemen. 
Jadi semakin tinggi ROA suatu perusahaan maka semakin tinggi indeks 
kelengkapan pengungkapannya. 
Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan  
pengungkapan  sukarela  
d. Size Perusahaan Terhadap Tingkat Kelengkapan Pengungkapan 
Sukarela 
Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapkan informasi 
lebih banyak daripada perusahaan kecil. Terdapat beberapa penjelasan 
mengenai hal tersebut. Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan besar 
memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil 
(Jensen dan Meckling, 1976) dalam Marwata (2001). Perusahaan besar 
mungkin akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak sebagai upaya 
untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Menurut Meek, Roberts dan 
 
 
 
 
 
Gray (1995) dalam Fitriani (2001) perusahaan besar mempunyai 
kemampuan untuk merekrut karyawan yang ahli, serta adanya tuntutan dari 
pemegang saham dan analis, sehingga perusahaan besar memiliki insentif 
untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas dari perusahaan kecil. 
Perusahaan besar merupakan entitas yang banyak disorot oleh pasar maupun 
publik secara umum. Mengungkapkan lebih banyak informasi merupakan 
bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas publik. 
Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
H4 : size perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan  
pengungkapan sukarela  
2. Informasi Non Keuangan Terhadap Tingkat Kelengkapan Pengungkapan 
Sukarela 
a. Kepemilikan Manajerial 
Presentase kepemilikan manajerial yaitu prosentase saham yang 
dimiliki oleh manajemen dalam hal ini dewan komisaris, dan direksi yang 
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan. Dalam kaitannya dengan 
kepemilikan manajerial pengungkapan perusahaan biasanya dilakukan 
untuk mengendalikan konflik antara pemegang saham, kreditur dan 
manajer. Maka dapat disimpulkan bahwa pengungkapan erat kaitannya 
 
 
 
 
 
dengan hubungan keagenan antara manajer dan pemilik serta antara pemilik 
(melalui manajemen) dan kreditur. Dengan pengungkapan yang lebih luas, 
manajemen berusaha menurunkan potensi konflik yang akan menaikkan 
biaya pengawasan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen sangat berperan penting 
dalam setiap keputusan-keputusan yang akan diambil demi kelangsungan 
hidup suatu perusahaan. Manajemenlah yang menentukan kebijakan-
kebijakan perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai. Hasil kerja 
manajemen ini akan dipertanggungjawabkan dan pertanggungjawaban 
tersebut akan  diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. Sehingga 
diperkirakan jumlah kepemilikan manajerial akan dapat mempengaruhi 
pengungkapan laporan keuangan perusahaan. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khomsiyah (2003) menunjukkan 
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan dengan pengungkapan adalah 
presentase kepemilikan manajerial. Akan tetapi penelitian ini tidak dapat 
membuktikan perusahaan yang mempunyai prosentase kepemilikan 
manajerial besar atau kecil yang akan mempengaruhi manajer perusahaan 
dalam melakukan pengungkapan informasi suatu perusahaan. 
Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
 
 
 
 
 
H5 :  Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap 
kelengkapan  pengungkapan sukarela 
b. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya 
untuk memonitor manajemen Arif (,2006). Hal senada juga dikemukakan oleh 
Shleifer dan Vishny (1986) dalam Barnae dan Rubin (2005) bahwa institusional 
shareholder, dengan kepemilikan saham yang besar, memiliki insentif untuk 
memantau pengambilan keputusan perusahaan. 
Barnae dan Rubin (2005) melakukan penelitian untuk melihat 
pengungkapan sukarela sebagai konflik berbagai shareholder menunjukkan 
hasil bahwa Perusahaan dengan institusional ownership tidak memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan sukarela .Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham perusahaan oleh suatu institusi. Tingkat kepemilikan 
institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar 
oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku 
opportunistic manajer.  Selanjutnya, Mani (2004) dalam Kasmadi dan Susanto 
(2006) menguji faktor-faktor yang menentukan luas pengungkapan sukarela 
dalam laporan tahunan perusahaan di India, menemukan financial institution 
investment tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
sukarela dalam laporan tahunan perusahaan di India. 
 
 
 
 
 
Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan seperti berikut ini. 
H6 : Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 
kelengkapan  pengungkapan sukarela          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian hypoteses testing yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela 
dalam laporan tahunan pada perusahaan property yang terdaftar di BEI periode tahun 
2005-2007. 
Penelitian juga bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
informasi keuangan dan non keuangan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan 
sukarela pada perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan kelompok orang, kejadian, atau peristiwa yang menjadi 
perhatian para peneliti untuk diteliti (Sekaran, 2000). Populasi yang digunakan 
sebagai sample frame penelitian ini adalah perusahaan property yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005-2007.  Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan property go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan 
 
 
 
 
 
penggunaan perusahaan property adalah bahwa industry ini merupakan industri baru 
sehingga memungkinkan bagi investor secara mudah masuk ke pasar, selain itu 
penggunaan perusahaan property untuk menghindari size effect dalam hasil 
pengolahan data. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang terdiri dari elemen-elemen yang 
diharapkan memiliki karakteristik yang mewakili populasinya (Sekaran, 2000). 
Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian dipilih secara purposive 
sampling dimana sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria-kriteria yang sudah 
ditentukan. Kriteria yang digunakan untuk menjadi anggota sampel adalah sebagai 
berikut ini. 
1. Perusahaan property yang telah listing di Bursa Efek Indonesia per 1 Januari 
2005  sampai dengan per 31 Desember 2007.  
2. Perusahaan property yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama 
kurun waktu tahun 2005 sampai dengan 2007. 
3. Perusahaan property yang menerbitkan laporan keuangan yang 
mencantumkan seluruh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
4. Perusahaan Property yang mempunyai presentase kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu informasi yang diperoleh 
dari pihak lain (Sekaran, 2000). Alasan menggunakan data sekunder dengan 
pertimbangan bahwa data ini mudah untuk diperoleh dan memiliki waktu yang lebih 
 
 
 
 
 
luas. Data untuk menentukan skor pengungkapan sukarela diperoleh dari laporan 
tahunan 2005-2007. Laporan tersebut diperoleh dari pusat referensi pasar modal yang 
berada di BEI. Adapun data mengenai likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial diperoleh dari 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 
 Adapun data tersebut terdiri dari data sebagai berikut ini. 
1. Data perusahaan  property  yang listing di Bursa Efek Indonesia per tanggal 1 
januari 2005 sampai dengan per tanggal 31 Desember 2007. 
2. Data laporan keuangan tahunan perusahaan property selama tahun 2005 
sampai dengan tahun  2007. 
 
D. Variabel penelitian dan Pengukurannya 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diuji secara sistematis, 
yaitu seperti berikut ini. 
1. Variabel Independen (variabel bebas) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah seperti berikut ini. 
a. Variabel keuangan 
Variabel keuangan diwakili oleh variabel seperti berikut ini. 
1) Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
 
 
 
 
 
pendeknya kepada kreditur jangka pendek (Dwi Prastowo dan 
Rifka Juliaty:78). Cooke (1989) dalam Marwata (2001) 
menjelaskan bahwa tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua 
sisi. Disatu sisi, tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan 
kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Disisi lain juga dipandang 
sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola keuangan 
perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan rasio lancar 
perusahaan yang dijadikan sampel tahun 2005-2007, yang diukur 
dengan membagi aktiva lancar terhadap kewajiban lancar. 
CR =  
Lancar Hutang
Lancar Aktiva
 
2) Leverage 
Leverage keuangan merupakan penggunaan sumber dana 
yang memiliki biaya tetap bagi perusahaan, yaitu utang pokok 
(untuk membayar bunga), saham preferen (membayar deviden), 
dan sewa (membayar sewa). Leverage didefinisikan sebagai nilai 
buku total hutang jangka panjang dibagi dengan total ekuitas 
(Na’im dan Rakhman,2000 dalam fitria 2005). Penelitian ini 
menggunakan debt to equity ratio sebagai proksi leverage 
keuangan perusahaan. 
DER= 
modal total
 hutang total
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) 
pada tingkat penjualan, asset dan modal. Besarnya profitabilitas 
diukur dengan rasio profit after tax terhadap total asset (Singhvi 
dan desai,1971). ROA yang tinggi menandakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi atas asset yang dimiliki. 
ROA =  
harta total
bersih laba
 
4) Ukuran perusahaan (size) 
Variabel ukuran perusahaan dapat diukur melalui ukuran 
asset, penjualan bersih, dan kapitalisasi (Fitriany,2001). Variabel 
ukuran perusahaan diukur sebagai logaritma dari total aktiva. 
Total aktiva dipakai sebagai proksi atas ukuran perusahaan 
(Jogiyanto,2000:254). Pertimbangan pengukuran ini karena nilai 
aktiva lebih stabil daripada nilai penjualan bersih dan kapitalisasi 
pasar (Wurtyaningsih,2002 dalam Jatiningsih,2004). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Variabel non keuangan 
1) Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini 
menggunakan persentase pemilikan saham manajer yang dilihat 
dalam laporan tahunan perusahaan. 
2) Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional dalam penelitian ini 
menggunakan presentase kepemilikan saham institusi yang 
dilihat dalam laporan tahunan perusahaan.  
2. Variabel Dependen   
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah indeks pengungkapan sukarela. 
Dalam membuat indeks kelengkapan pengungkapan sukarela dibutuhkan suatu 
instrumen yang bisa mencerminkan informasi-informasi yang diinginkan secara detail 
pada masing-masing item yang telah ditentukan. Instrumen pengukuran yang 
digunakan adalah item-item pengungkapan sukarela yang telah dikembangkan 
gunawan (2002) sebanyak 28 item. Peneliti menggunakan instrumen yang 
dikembangkan Gunawan (2002) dengan alasan instrumen ini disusun dengan 
memperhatikan literatur terdahulu dan peraturan Bapepam, yaitu dengan cara 
melakukan survei literatur (Susanto,1992;Choi dan Mueller,1992;Meek et.Al.,195 
dalam Gunawan 2002). Kemudian dilanjutkan dengan membandingkan daftar item 
 
 
 
 
 
pengungkapan sukarela tersebut dengan daftar item informasi pengungkapan wajib 
yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-
38/PM/1996. Setelah mengeluarkan seluruh item informasi pengungkapan wajib dari 
daftar item pengungkapan, maka diperoleh daftar item pengungkapan sukarela yang 
terdiri dari 28 item. Berbeda dengan instrumen yang dikembangkan oleh Suripto 
(1995) yang menggunakan periode pengamatan tahun 1995 sedangkan peraturan 
Bapepam mengenai daftar item informasi pengungkapan wajib dikeluarkan tahun 
1996. Hal ini menjadi alasan mengapa item yang dikembangkan oleh Suripto (1995) 
kurang relevan digunakan dalam penelitian ini. 
Selain alasan yang telah diungkap tersebut, Gunawan (2002) lebih relevan 
dengan keadaan perekonomian dan industri perusahaan di Indonesia bila 
dibandingkan dengan item pengungkapan dari penelitian yang dilakukan di luarnegri, 
contohnya item pengungkapan yang dikembangkan oleh Botosan dan penelitian ini 
dilakukan di Amerika. Hal ini menjadikan kurang relevan dengan keadaan 
perekonomian dan industry perusahaan di Indonesia. 
Perhitungan untuk menentukan skor indeks pengungkapan adalah sebagai 
berikut: 
a. Setiap item diberi skor 1 jika diungkapkan dan skor 0 jika tidak diungkapkan, 
dan 
b. Perhitungan indeks tingkat pengungkapan sukarela diukur dengan rasio total 
skor yang diperoleh dengan skor maksimal yang dapat diperoleh. Skor 
maksimal adalah 28, indeks diformulasikan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
k
n
INDEKS =  
 Keterangan: 
 n= jumlah skor pengungkapan sukarela yang diperoleh 
 k= jumlah skor maksimal 
 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Perumusan Model 
Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel independen yang telah 
ditetapkan diatas dengan variabel dependen maka digunakan analisis regresi 
berganda (multiple linear regression).  
Persamaan regresi ini digunakan untuk menguji pengaruh leverage, 
likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan 
terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan laporan tahunan. 
Untuk pengujian hipotesis , maka digunakan model regresi berganda 
dengan persamaan sebagai berikut : 
 
        
         
Dimana, 
VDI   : Voluntary Disclosure Index 
α   :  konstanta 
61 bb -   : koefisien regresi dari tiap-tiap variabel–variabel            
 
 
 
 
 
  independen 
CR   : Current Ratio 
DER   : Debt to Equity Ratio 
ROA   : Return On Assets 
SIZE   : ukuran perusahaan 
MAN   : kepemilikan manajerial 
INST   : kepemilikan institusional 
e               : error 
 
2. Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
tersebut, baik variabel dependen dan variabel independen, keduanya 
mempunyai terdistribusi  secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai residu probabilitas yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 maka data tersebut terdistibusi normal.  
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Selain pengujian-pengujian diatas, dalam penelitian ini juga dilakukan 
pengujian asumsi klasik, yang meliputi pengujian autokorelasi, 
multikolinieritas, dan uji heterocedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
a. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah situasi adanya korelasi variabel bebas diantara 
satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Jika dalam model terdapat 
multikolinieritas maka model tersebut memiliki kesalahan standar yang besar 
sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. 
Pengujian multikolinieritas dapat diamati dari Tolerance Value dan Value 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance value > 0,1 dan nilai VIF < 10, 
maka multikolinearitas tidak terjadi. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
dalam regresi mempunyai varian kesalahan pengganggu yang sama atau tidak. 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui terjadi tidaknya gejala 
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan metode scatterplot. Jika 
hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar di atas dan 
dibawah angka nol. Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu 
yang teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu (seperti data time series) atau ruang ( seperti 
data cross sectional). Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antara kesalahan pengganggu didalam suatu model regresi pada 
 
 
 
 
 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Untuk mendeteksi autokorelasi 
digunakan uji Durbin-Watson ( DW Test ). Kriteria pengujiannya adalah 
angka D-W mendekati + 2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji koefisien determinasi (R
2
)  
  Nilai R
2 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 
menerangkan variabel independen. Tapi, karena R
2 
mengandung kelemahan 
mendasar dimana adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang 
digunakan adjusted R
2 
berkisar antar nol dan satu. Jika nilai adjusted R
2 
makin mendekati satu maka makin baik kemampuan model tersebut dalam 
menjelaskan variabel dependen dan sebaliknya. 
b. Uji Regresi Parsial (Uji t)  
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan 
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Apabila 
tingkat signifikansi yang diperoleh (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka 
hipotesis dapat diterima atau dengan α = 5% variabel independen tersebut 
berpengaruh secara statistis terhadap variabel dependennya.  
c. Uji Regresi Simultan (Uji F)  
  Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan melihat 
nilai signifikansi F. Jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05 maka 
 
 
 
 
 
hipotesis   dapat diterima atau dengan  α = 5% variabel independen secara 
statistis mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. 
Demikianlah penjelasan mengenai metodologi penelitian yang 
dipakai dalam penelitian ini. Selanjutnya di BAB IV akan dipaparkan 
mengenai analisis data dan pembahasannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Pengumpulan Data 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh informasi keuangan dan non 
keuangan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela laporan tahunan 
perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005-
2007. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, diperoleh sampel 
penelitian dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel IV. 1 
Hasil Pengambilan Sampel 
 
 
Perusahaan property yang terdaftar di BEI Tahun 2005-2007   122 perusahaan 
delisting            (15) perusahaan 
Perusahaan property yang tidak mempunyai  
kepemilikan manajerial dan kepemilikan  institusional      (67)  perusahaan 
jumlah sampel tahun 2005-2007          40   perusahaan 
Sumber :  Hasil Sampling 
Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah sampel tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2007 adalah 40  perusahaan. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengumpulan data. Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan regresi linier berganda 
 
 
 
 
 
dengan menggunakan bantuan software SPSS 15.0 for windows yang terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji asumsi klasik. 
 
B. Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif merupakan pengujian statistik secara umum yang bertujuan 
untuk melihat distribusi data dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Berikut ini statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian : 
 
Tabel IV.2 
Statistik Deskriptif 
 
 
  N Minimum 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
VDI 40 .14 .61 .4000 .11122 
CR 40 .11 28.14 4.0950 6.56606 
DER 40 .02 2.53 .8798 .77775 
ROA 40 -4.72 11.10 1.6510 3.40544 
SIZE 40 72934.00 5306703.
00 
1178445.85
00 
1371629.105
68 
MAN 40 .01 26.13 3.3835 6.42957 
INST 40 23.53 99.10 64.3750 21.55781 
Valid N 
(listwise) 
40         
 
 
 
Jumlah sampel tahun 2005-2007 sebanyak 40 perusahaan . Hasil uji statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa variabel tingkat pengungkapan sukarela memiliki nilai 
minimum sebesar 0.14 dengan nilai maksimum 0.61. Nilai rata-rata  tingkat 
pengungkapan sukarela sebesar 0.40 dengan standar deviasi sebesar 0.11. 
 
 
 
 
 
Variabel current ratio memiliki nilai minimum sebesar 0.11 dengan nilai 
maksimum 28,14. Nilai rata-rata  current ratio sebesar 4.09 dengan standar deviasi 
sebesar 6.56. 
Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0.02 dengan nilai 
maksimum 2.53 Nilai rata-rata leverage sebesar 0,87 dengan standar deviasi sebesar 
0.77. 
Variabel return on assets memiliki nilai minimum sebesar -4.72 dengan nilai 
maksimum 11.10. Nilai rata-rata return on assets sebesar 1.65 dengan standar deviasi 
sebesar 3.40.     
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 72.934 (dalam 
jutaan) dengan nilai maksimum 5.306.703 (dalam jutaan). Nilai rata-rata ukuran 
perusahaan sebesar 1.178.445,85 (dalam jutaan) dengan standar deviasi sebesar 
1.371.629,10 (dalam jutaan). 
Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0.01 
dengan nilai maksimum 26.13. Nilai rata-rata kepemilikan manajerial sebesar 3.38 
dengan standar deviasi sebesar 6.42 
Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 23.53 
dengan nilai maksimum 99.10. Nilai rata-rata kepemilikan institusional sebesar 64.37 
dengan standar deviasi sebesar 21.55.   
C. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang terdapat dalam program SPSS 
 
 
 
 
 
15.0 for Windows. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila nilai residu  
memiliki tingkat signifikansi diatas 5%. Hasil uji normalitas data tersaji pada tabel 
berikut ini. 
Tabel IV.3 
Uji Normalitas Data 
 
Unstandardi
zed Residual 
N 40 
Mean .0000000 Normal 
Parameters(a,b) Std. Deviation .08523429 
Absolute .110 
Positive .074 
Most Extreme 
Differences 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .697 
Asymp. Sig. (2-tailed) .716 
Sumber : Hasil pengolahan Data  
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa variabel tingkat pengungkapan  
sukarela, likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional telah terdistribusi dengan normal dengan 
tingkat signifikansi 0.716 ( p value > 0.05 ) 
 
D. Analisis Data 
1. Persamaan Regresi 
a. Uji Asumsi Klasik 
1). Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 
terdapat korelasi antara variabel independen atau korelasi antar variabel 
 
 
 
 
 
independennya rendah. Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan 
Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance (Ghozali, 2005). Hasil uji 
multikolinieritas tersaji pada tabel berikut ini : 
Tabel IV.5 
Uji Multikolinieritas 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
Mod
el   B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF B 
Std. 
Error 
(Consta
nt) 
.383 .059   6.517 .000     
CR -.002 .003 -.117 -.699 .490 .633 1.580 
DER -.070 .023 -.487 -3.059 .004 .701 1.427 
ROA -.012 .005 -.379 -2.511 .017 .783 1.278 
SIZE 4.22E-
008 .000 .521 3.128 .004 .642 1.558 
MAN .001 .003 .083 .551 .586 .775 1.290 
1 
INST .001 .001 .158 1.067 .294 .811 1.233 
a  Dependent Variable: VDI 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji VIF dan Tolerance menunjukan bahwa semua variabel 
dalam penelitian ini menunjukan bahwa semua nilai tolerance di atas 10% 
dan semua nilai VIF dibawah 10. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas.  
2). Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah didalam model 
regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi dalam penelitian ini 
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watson yaitu dengan 
 
 
 
 
 
membandingkan nilai Durbin Watson hitung (d) dengan nilai Durbin Watson 
tabel yaitu batas lebih tinggi (upper bond atau du) dan batas lebih rendah 
(lower bond atau d1). Namun karena jumlah sampel 40  maka penulis 
menggunakan pendekatan Santoso (2000) yang menyatakan angka DW hitung 
mendekati +2 menunjukan tidak adanya autokorelasi.  
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin Watson dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel IV. 6 
 Uji Autokorelasi   
 
    D-W Hitung         Kriteria               Keterangan 
 
         1.595        Mendekati 2   Tidak terdapat autokorelasi 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson 
menunjukan nilai DW hitung sebesar 1.595. Hasil DW hitung mendekati 2. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
autokorelasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3). Uji Heteroskesdaktisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
atau tidak heteroskedastisitas. Uji heteroskesdaksitas dalam penelitian ini diuji 
dengan scaterplots. Hasil uji heteroskedastisitas persamaan regresi disajikan 
pada gambar berikut ini : 
Gambar IV.1 
Uji Heteroskedastisitas 
Regression Standardized Predicted Value
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Dependent Variable: VDI
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar di atas 
dan dibawah angka nol. Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu 
 
 
 
 
 
yang teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen atas pengungkapan sukarela perusahaan-
perusahaan property di Indonesia dalam laporan tahunannya. Hasil pengujian 
hipotesis penelitian ini diringkas pada tabel  berikut ini: 
        
1). Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah diantara  0 dan 1. Nilai koefisien determinasi dapat kita lihat dari nilai 
adjusted R2 pada model summary. 
Tabel IV.7 
Mode
l R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .642(a) .413 .306 .09266 1.595 
 
Hasil uji regresi  menunjukan nilai adjusted R2 sebesar 0.306 atau 
30.6%. Hal ini menunjukkan 30.6% perubahan tingkat pengungkapan 
sukarela dapat dijelaskan oleh likuiditas perusahaan, leverage, profitabilitas  
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional,. 
Sedangkan sisanya 69.4% dijelaskan oleh faktor lain diluar model regresi. 
 
 
 
 
 
 
 
2). Uji F (Nilai F Regresi) 
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
variabel independen terhadap variabel dependen.  
Tabel IV.8 
 
Mode
l   
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Regressio
n 
.199 6 .033 3.864 .005(a) 
Residual .283 33 .009     
1 
Total .482 39       
a  Predictors: (Constant), INST, CR, ROA, MAN, DER, SIZE 
b  Dependent Variable: VDI 
 
Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 3.864 dengan signifikansi 
sebesar 0.05. Uji F memberikan hasil yang signifikan. Sehingga dapat kita 
simpulkan bahwa likuiditas, profitbilitas, leverage, ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh secara 
simultan terhadap tingkat pengungkapan sukarela.  
3). Uji t  (Nilai t regresi) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.9 
Variabel Koefisien t Sig 
CR -0.002 -0.699 0.490 
DER -0.070 -3.059 0.004 
ROA -0.012 -2.511 0.017 
SIZE 4.22E-008 3.128 0.004 
MAN 0.001 0.551 0.586 
INST 0.001 1.067 0.294 
 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel current ratio sebagai proksi 
likuiditas perusahaan     memiliki koefisien regresi sebesar  - 0.002 dengan  
tingkat signifikansi sebesar 0.490. Pengujian memberikan hasil yang 
signifikan. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh   
terhadap tingkat pengungkapan sukarela pada tingkat signifikansi 5%. 
Hipotesis ke-1 ditolak. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Wallace & 
Mora (1994), Suripto (1999), Yuniati dan Gunawan (2002), Nugraheni 
(2002), Marwata (2006), Magdalena (2006). Namun tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Subiyantoro (1997) dan Hutami (1999). Hal ini tidak sesuai dengan 
harapan bahwa perusahaan yang kondisi keuangannya kuat akan lebih 
mungkin untuk mengungkapkan lebih banyak informasi dibanding dengan 
perusahaan yang kondisi keuangannya lemah. Namun sebaliknya, likuiditas 
dipandang sebagai ukuran evaluasi kinerja perusahaan. Likuiditas sebagai 
tolok ukur kinerja berarti bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi 
cenderung tidak akan mengungkapkan lebih banyak informasi. Sedangkan 
perusahaan dengan likuiditas rendah memiliki kewajiban untuk menjelaskan 
 
 
 
 
 
lemahnya kinerja perusahaan dibanding dengan perusahaan yang memiliki 
rasio likuiditas yang tinggi (Wallace & Mora., 1994). 
Hasil pengujian terhadap variabel leverage diperoleh koefisien regresi 
sebesar -0.070 dengan nilai signifikansi sebesar 0.004. Pengujian memberikan 
hasil  signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage  berpengaruh 
negatif  terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Hipotesis ke-2 diterima. 
Koefisien yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage maka 
semakin rendah tingkat pengungkapan sukarela. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian Suripto (1998) dan Prasetyo (2002), tetapi tidak 
konsisten dengan penelitian Gunawan (2002). Perusahaan yang memiliki 
leverage tinggi belum tentu menyediakan informasi lebih banyak untuk 
memenuhi tuntutan debitur jangka panjang dibandingkan perusahaan yang 
memiliki leverage rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh mekanisme lain 
yang dimiliki perusahaan untuk mengurangi masalah keagenan dalam 
hubungannya dengan investor dan kreditor selain melalui pengungkapan 
informasi (Marwata, 2000) missal dengan corporate governance. 
Hasil pengujian terhadap variabel ROA sebagai proksi profitabilitas 
perusahaan diperoleh koefisien regresi sebesar -0.012 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.017  Pengujian memberikan hasil yang  signifikan 
sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas  berpengaruh negatif 
terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Koefisien yang negatif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi ROA semakin rendah tingkat pengungkapan sukarela. 
Hipotesis ke-3 diterima.  Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
 
 
 
 
 
yang dilakukan oleh fitriani (2001) dan juga Binsar H.Simanjuntak dan Lusy 
Widiastuti (2004) bahwa secara parsial variabel profitabilitas mempunyai 
pengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan (wajib dan sukarela). 
Dan penelitian ini juga tidak mendukung teori yang dikemukakan oleh 
Shingvi dan Desai (1971) dalam Binsar H.Simanjuntak dan Lusy Widiastuti 
(2004) bahwa profitabilitas yang tinggi akan mendorong para manajer untuk 
memberikan informasi yang lebih terinci, sebab mereka ingin meyakinkan 
investor terhadap profitabilitas perusahaan dan kompensasi terhadap 
manajemen. Pengaruh profitabilitas yang negative ini diduga karena 
manajemen merasa tidak perlu memberikan pengungkapan tentang 
keberhasilannya kepada publik, karena hal tersebut tidak mempunyai 
pengaruh kepada posisinya dan kompensasi yang diperolehnya. Hal ini dapat 
terjadi karena penentuan posisi dan kompensasi manajemen pada perusahaan 
publik di Indonesia lebih banyak ditentukan oleh pemegang saham mayoritas 
yang pada umumnya adalah pemilik perusahaan. 
 Hasil pengujian terhadap variabel ukuran perusahaan diperoleh 
koefisien regresi sebesar 4.22E-008 dengan nilai signifikansi sebesar 0.004. 
Pengujian memberikan hasil yang signifikan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 
sukarela Hipotesis ke-4 di terima. Hasil penelitian ini mendukung teori yang 
dikemukakan oleh Meek, Roberts dan Gray (1995) dalam Fitriani (2001) 
bahwa perusahaan besar mempunyai kemampuan untuk merekrut karyawan 
yang ahli, serta adanya tuntutan dari pemegang saham dan analis, sehingga 
 
 
 
 
 
perusahaan besar memiliki insentif untuk melakukan pengungkapan yang 
lebih luas dari perusahaan kecil. Perusahaan besar merupakan entitas yang 
banyak disorot oleh pasar maupun publik secara umum. Mengungkapkan 
lebih banyak informasi merupakan bagian dari upaya perusahaan untuk 
mewujudkan akuntabilitas publik. Penjelasan lain yang juga sering diajukan 
adalah karena perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar, sehingga 
perusahaan perlu dan mampu untuk membiayai penyediaan informasi untuk 
keperluan internal. Informasi tersebut sekaligus menjadi bahan untuk 
keperluan pengungkapan informasi kepada pihak eksternal, sehingga tidak 
perlu ada tambahan biaya yang besar untuk dapat melakukan pengungkapan 
dengan lebih lengkap. Singhvi dan Desai(1971) ; Buzby (1975) dalam 
Marwata (2001) menyatakan bahwa perusahaan dengan sumber daya yang 
relatif kecil mungkin tidak memiliki informasi siap saji sebagaimana 
perusahaan besar, sehingga perlu ada tambahan biaya yang relatif besar untuk 
dapat melakukan pengungkapan selengkap yang dilakukan perusahaan besar. 
Perusahaan kecil umumnya berada pada situasi persaingan yang ketat dengan 
perusahaan yang lain. Mengungkapkan terlalu banyak tentang jati dirinya 
kepada pihak eksternal dapat membahayakan posisinya dalam persaingan 
sehingga perusahaan kecil cenderung tidak melakukan pengungkapan 
selengkap perusahaan besar 
Variabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar 
0.001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.586. Pengujian memberikan hasil 
berpengaruh positif namun tidak signifikan. Sehingga dapat kita simpulkan 
 
 
 
 
 
bahwa kepemilikan manajerial tidak  berpengaruh signfikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Hipotesis ke-5 di tolak.  
Hasil ini  konsisten dengan penelitian yang dilakukan  Healy, Hutton, 
dan Palepu (1999)  menyatakan bahwa pengungkapan akan meningkat seiring 
meningkatnya prosentase kepemilikan manajerial perusahaan, dalam hal ini 
manajer dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui pengungkapan 
informasi dalam laporan keuangan perusahaan.  
Dilihat dari uraian hasil regresi di atas dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh antara kepemilikan manajerial terhadap tingkat pengungkapan 
perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena manajer adalah insider maka 
manajer lebih banyak mengetahui tentang kondisi perusahaan atau seluk beluk 
perusahaan dibanding dengan outsider maka manajer cenderung tidak 
mengungkapkan pengungkapan sukarela yang lebih luas.  
 
Hasil pengujian terhadap variabel kepemilikan institusional diperoleh 
koefisien regresi sebesar 0.001 dengan nilai signifikansi sebesar 0.294. 
Pengujian memberikan hasil yang tidak signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Hipotesis ke-6 di tolak. Penelitian 
ini mendukung penelitian Machmud & Djaman (2008) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
sukarela, namun Nofandrilla (2008) menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sukarela. 
 
 
 
 
 
Mungkin hal ini disebabkan karena perusahaan institusi yang menanamkan 
modalnya pada perusahaan lain belum mempertimbangkan masalah 
pengungkapan sukarela sebagai salah satu kriteria dalam melakukan investasi, 
sehingga para investor institusi juga cenderung tidak menekan perusahaan 
untuk mengungkapkan pengungkapan sukarela secara detail dalam laporan 
tahunan perusahaan. Selain itu alasan lain adalah investor cenderung spekulan 
yaitu investasinya jangka pendek lebih memilih melakukan tekhnik analisis 
(didasarkan pada informasi pergerakan harga saham) dibanding dengan 
fundamental analisis (informasi yang didasarkan pada kondisi perusahaan).
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh informasi keuangan dan non 
keuangan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela laporan tahunan 
perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005-2007. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua persamaan 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 15 For Windows. Dari hasil analisis 
data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan  terhadap tingkat pengungkapan 
sukarela pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.490. 
2. leverage  berpengaruh signifikna terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.004. 
3. Profitabilitas berpengaruh signifikan  terhadap tingkat pengungkapan 
sukarela. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.017. 
4. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
sukarela. Hal ini dapat dibuktikan  dengan nilai signifikansi sebesar 0.004.  
5. kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0.580. 
 
 
 
 
 
6. kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan sukarela. Hal ini dapat dibuktikan  dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.294.  
 
B. Keterbatasan dan Saran 
1. Penelitian ini belum dapat membuktikan pengaruh likuiditas sebagai 
informasi keuangan. Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institucional 
sebagai informasi non keuangan terhadap tingkat pengungkapan sukarela.  
2. Penelitian ini menggunakan perusahaan sampel perusahaan property 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel dari jenis industri 
lain seperti industri pertambangan agar dapat diperbandingkan hasilnya antar 
ektor industri sehingga informasi menjadi lebih bermanfaat. 
3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini relatif pendek yaitu 
dari tahun 2005 sampai dengan 2007, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memperpanjang periode penelitian agar memperoleh jumlah yang lebih 
representatif. 
4. Adjusted R dalam penelitian ini 30.6% atau relatif rendah sehingga  penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menguji variabel lain yang diduga akan 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sukarela seperti mekanisme 
corporate governance.  
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